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ABSTRAK 

Wilayah Bekasi Barat, yang sebagian besar terdiri dari perairai,memiliki potensi besar dalam 

budidaya ikan air tawar,terutama di kota Kranji. Produksi perikanan di daerah dengan perikanan di 

daerah ini berasal dari berbagai daerah dengan perairan umum yang luas,seperti kalimalang adalah 

saluran air baku buatan yang di bangun untuk mengalirkan air dari waduk jatiluhur menuju jakarta 

timur. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan memproduksi budidaya ikan lele,nila,gurame,dan 

mas menjadi jenis-jenis ikan yang banyak di bududayakan. Menentukam produksi ikan komsumsi 

kelompok budidaya ikan (POKDAKAN) di Kecamatan Bekasi Barat. Dilaksanakan pada bulan 

maret-april 2024 di POKDAKAN yang tersebar di desa hegarmanah kampung rancamaka di kota 

bekasi Kecamatan cikarang timur. Metode penelitian menggunakan survei dengan pengambilan 

sampel melalui purposive random sampling. Analisis data meliputi regresi linier sederhana dan 

deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan total produksi ikan dalam satu tahun mencapai 89.200 kg, 

terdiri dari berbagai jenis ikan dengan ikan lele mendominasi (62%), diikuti oleh ikan patin (22%), 

ikan nila (8%), dan ikan gurame (8%). Ikan nila, patin, dan gurame hanya dapat dipanen sekali 

dalam setahun, sementara ikan lele dapat dipanen hingga tiga kali. Analisis regresi linier sederhana 

menunjukkan bahwa hanya umur pembudidaya yang memiliki pengaruh signifikan terhadap 

jumlah produksi ikan pada taraf signifikansi 5%, sementara faktor lainnya tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan. 

Kata Kunci: Ikan Konsumsi, Budidaya, Pokdakan. 

 

ABSTRACT 

The West Bekasi region, which mostly consists of water bodies, has great potential in cultivating 

freshwater fish, especially in the city of Cikarang. Fisheries production in this area comes from 

various areas with large public waters, such as Kalimalang, which is an artificial raw water 

channel that was built to channel water from the Jatiluhur reservoir to East Jakarta. This research 

aims to determine the production of cultivated catfish, tilapia, gourami and goldfish, which are the 

types of fish that are widely cultivated. Determining the production of fish consumed by fish 

farming groups (POKDAKAN) in West Bekasi District. It will be held in March-April 2024 in 

POKDAKAN which is spread across Hegarmanah Village, Rancamaka Village in Bekasi City, 

East Cikarang District. The research method uses a survey with sampling using purposive random 

sampling. Data analysis includes simple and descriptive linear regression. The results of the 

research show that total fish production in one year reached 89,200 kg, consisting of various types 

of fish with catfish dominating (62%), followed by catfish (22%), tilapia (8%), and gourami (8%) . 

Tilapia, catfish and gourami can only be harvested once a year, while catfish can be harvested up 

to three times. Simple linear regression analysis shows that only the age of the farmer has a 

significant influence on the amount of fish production at the 5% significance level, while other 

factors do not have a significant influence. 

Keywords: Fish Consumption, Cultivation, Pokdakan. 
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PENDAHULUAN 

Situasi penangkapan ikan saat ini stagnan, bahkan menurun, terbukti dengan 

menurunnya produksi di beberapa daerah penangkapan ikan berkembang di Indonesia. 

Degradasi lingkungan laut akibat perubahan iklim global dan eksploitasi ikan berlebihan 

yang tidak terkendali berdampak pada penurunan produksi perikanan laut. Akuakultur 

merupakan salah satu solusi yang dapat dilakukan karena produksinya terkontrol dengan 

baik dengan teknologi dan kapasitas yang inovatif. Oleh karena itu, menurut salah satu visi 

Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP), Indonesia merupakan produsen pangan 

terbesar untuk menutupi kesenjangan dalam pemenuhan kebutuhan gizi masyarakat, 

khususnya ikan sebagai salah satu sumber pangan kaya protein bagi masyarakat. produk 

ikan pada tahun 2015. Perikanan Budidaya Kontributor Utama yang Dibutuhkan untuk 

Meningkatkan Produksi Dengan meningkatnya target perikanan nasional, produksi 

perikanan budidaya meningkat sebesar 353 persen dari 5,26 juta ton menjadi 16,89 juta 

ton antara tahun 2010 dan 2014 (KKP, 2015). 

Usaha budidaya ikan telah memberikan banyak dampak positif terhadap kehidupan 

ekonomi di masyarakat dalam bentuk penyerapan tenaga kerja atau mengurangi 

pengangguran, meningkatkan pendapatan bagi petani pembudidaya ikan, maupun pelaku 

usaha yang terlibat secara tidak langsung seperti pedagang pengentas ikan,usaha 

pemancingan, rumah makan, serta usaha-usaha lainnya yang bergantung dengan adanya 

usaha budidaya ikan.Ada beberapa jenis ikan yang sering dibudayakan di indonesia, salah 

satu komoditas budidaya ikan yang cukup potensial merupakan ikan  lele. Perkembangan 

usaha budidaya ikan lele cukup meningkat pesat, faktor yang menjadi pesatnya budidaya 

lele karena dalam peroses produksinya lebih banyak memanfaatkan sumberdaya yang ada 

dan menggunakan komponen lokal yang cukup besar, sementara hasil budidaya ikan 

kosumsi sangat berpotensi besar terhadap pasar domestik menjadikan usaha ini semakin 

berkembang. 

Keuntung menjalankan usaha budidaya ikan konsumsi sendiri dikarenakan ikan 

kosumsi merupakan salah satu pangan yang banyak digemari karena memiliki rasa yang 

enak dengan gizi yang tinggi, kemudahan pemakaian media kolam yang digunakan (bisa 

dari bahan terpal, beton, maupun tanah) pertumbuhan ikan relatif cepat dan juga mudah 

berkembang biak, menjadi nilai plus bagi pelaku usaha budidaya ikan konsumsi. Desa 

Kranji sebagian besar memiliki lingkungan yang memiliki lingkungan yang masih asri, 

dimanfaatkan oleh warga disana dengan melakukan usaha budidaya ikan khususnya ikan 

kosumsi. Permasalahan pada penelitian ini adalah bagaimana peran kelompok budidaya 

ikan (POKDAKAN) terhadap kebutuhan ikan konsumsi. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui berapa besar produksi budidaya ikan konsumsi kelompok budidaya ikan 

(POKDAKAN). 

METODE PENELITIAN  

Pada bulan maret-april 2024, dilakukan penelitian di tujuh Kelompok Budidaya Ikan 

(POKDAKAN) yang terletak di tiga Kelurahan di Kecamatan Bekasi Barat. Penelitian ini 

menggunakan metode survei dengan lokasi yang dipilih secara sengaja di sepanjang 

bantaran Sungai Musi. Data diperoleh melalui observasi langsung dan wawancara dengan 

nelayan tangkap, serta dari sumber sekunder seperti dinas terkait. Analisis data dilakukan 

secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif, menggunakan pertimbangan logika dan 

perhitungan matematis seperti penjumlahan, persentase, dan rata-rata.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil studi dilakukan pada tujuh POKDAKAN di tiga kelurahan berbeda, dengan 

satu POKDAKAN di desa Kranji  dengan nama Albarokah, lima POKDAKAN di 

kecamatan Bekasi barat dengan nama Keong Mas, Tambak Sari, Jaya Bersama, Bintang, 

dan Serasan, serta satu POKDAKAN di Kelurahan Pulokerto bernama Tambak Emas. 

Data terkait masing-masing Kelompok Budidaya Ikan (POKDAKAN) dapat ditemukan 

dalam Tabel 1 dan Gambar 1 di bawah ini. 
Tabel 1. Data kelompok Budidaya Ikan (Podakan) Kecamatan Gandus 

 
Diketahui bahwa di desa kranji terdapat 5 Pokdakan untuk budidaya ikan, sementara 

di wilayah sekitarnya hanya ada satu Pokdakan masing-masing. Rata-rata anggota tiap 

Pokdakan adalah 10 orang, dengan Pokdakan Keong Mas memiliki 11 anggota. Umur 

anggota berkisar antara 34,22 hingga 48,89 tahun. Jumlah tanggungan anggota per 

Pokdakan adalah 4 jiwa. Pengalaman usaha Pokdakan berkisar antara 2 hingga 5 tahun, 

dengan luas lahan rata-rata 1548,57 m2. Produksi ikan rata-rata selama satu tahun adalah 

12.734 Kg, dengan total 89.200 Kg. Produksi terbesar adalah 22.000 Kg dari Pokdakan 

Serasan, sedangkan yang terkecil adalah 7.900 Kg dari Pokdakan Jaya Bersama. 

Rata-rata pengalaman masyarakat POKDAKAN dalam budidaya ikan air tawar 

untuk konsumsi adalah 2,89 tahun. Anggota kelompok memiliki rata-rata pengalaman 

budidaya ikan air tawar terlama. Anggota Pokdakan Tambak Emas Desa Pulokerto 

memiliki pengalaman panjang 5,11 tahun. Sedangkan anggota Pokdakan yang rata-rata 

pengalamannya paling sedikit adalah anggota Pokdakan Albarokah yang rata-rata skornya 

hanya 2 tahun. Berdasarkan pengalaman jangka panjang masyarakat Pokdakan dalam 

beternak ikan untuk konsumsi air tawar juga dapat diketahui apakah Pokdakan 

berkembang terlalu lama atau terlalu lama. Namun masing-masing anggota juga 

mempunyai pernyataan bahwa mereka sudah lama beternak ikan air tawar namun belum 

bergabung dalam Pokdakan. 

Sudah menjadi tugas Dinas Perikanan Kota Bekasi khususnya Bidang Penyuluhan 

Perikanan untuk lebih sering menghubungi masyarakat khususnya di wilayah Kecamatan 

Bekasi Barat untuk membentuk pokda ikan lebih banyak lagi. Hal ini bertujuan agar 

masyarakat yang tinggal di bantaran sungai MUSI dapat mengikuti Pokdakan dan 

memperoleh penghasilan lebih dari kegiatan pertanian, perikanan. Total luas lahan tambak 

yang dimanfaatkan oleh 7 (tujuh) Pokdakan di kawasan Kranji adalah 10.840 m2 dari 

hanya 1,1 ha yang sebagian besar menggunakan aliran anak sungai Mudijoki. Rata-rata 

luas setiap kolam Pokdakan hanya 1548 m2. 

Luas kolam yang terluas adalah Pokdakan Tambak Emas di desa Pulokerra dengan 

luas kolam 1920 m2, sedangkan luas lahan terkecil adalah Pokdakan Albarokah. 

Berdasarkan budidayanya, sebagian besar Pokdakan memanfaatkan anak sungai Mus yang 

ada di kawasan tersebut. Rata-rata, 70% petani berbisnis di anak sungai Meuse. Hal ini 

dikarenakan kehidupan ikan di sungai lebih tinggi karena pH biasanya normal 

dibandingkan dengan kolam, selain itu kedekatan tempat sehingga memudahkan akses 

setiap saat. Hanya 30% yang membudidayakan ikan air tawar di kolam tanah liat. 
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Di Bekasi Barat, produksi perikanan tahun 2014 mengalami peningkatan sebesar 10 

persen dibandingkan tahun sebelumnya, dimana produksi budidaya ikan air tawar sebesar 

13.205,47ton dan hasil tangkapan ikan sebesar 1.366,04 ton. Target produksi budidaya 

ikan air tawar tahun 2014 – 2018 adalah sebesar 13.227,77ton untuk seluruh ikan yang 

dibudidayakan. Dapat dikatakan target produksi ikan konsumsi air tawar kota palembang 

adalah sebesar 3336,75 ton per tahun. Jika produksi POKDAKANI Kecamatan Gandus 7 

(tujuh) hanya 89,2 ton/tahun maka hanya bisa sekitar 2,7% dari target yang ditetapkan. 

Tentu saja hal tersebut masih sangat jauh dari harapan, karena Kecamatan Bekasi Barat 

merupakan wilayah terluas di Kota Bekasi yang masuk dalam program pembangunan 

seperti yang penduduknya mempunyai lebih dari satu sumber penghidupan, termasuk 

budidaya ikan air. Tinggak pendidikan anggota masing-masing Pokdakan yang ada di 

Kecamatan Bekasi Barat dapat dilihat pada Tabel 2 Berikut ini. 
Tabel 2. Tingkat Pedidikan Anggota Pokdakan 

 
Tingkat pendidikan setiap anggota Pokdakan di Kecamatan Bekasi Barat 7 

Pokdakan berkisar dari sekolah dasar hingga sarjana. Jumlah anggota yang tamat Sekolah 

Dasar (SD) hanya 5 orang dari 68 anggota. Pokdakan mempunyai anggota tamatan SMA 

sebanyak 17 orang dan jumlah anggota tamatan SMA terbanyak sebanyak 47 orang. Siswa 

yang menjadi anggota Pokdakan hanya berjumlah 4 orang dan 3 orang anggota di 

Pokdakan Tambak Ema dan 1 orang anggota di Pokdakan Bintang. Berdasarkan Tabel 2 

terlihat tingkat pendidikan masyarakat Pokdakan. Siswa SMA mendominasi dengan 

jumlah anggota 42 orang, siswa SMA 17 anggota, lulusan SD 5 anggota, dan lulusan 

perguruan tinggi 4 anggota. Dapat dikatakan bahwa rata-rata tingkat pendidikan warga 

Pokdakan Kecamatan Bekasi barat tergolong tinggi. Tingkat pendidikan anggota 

Pokdakan sangat menentukan kemajuan pengembangan budidaya perikanan untuk 

konsumsi air tawar, karena pemandu nelayan tidak mengalami kesulitan dalam 

mensosialisasikan anggota Pokdakan terhadap rutinitas penangkapan ikan. 

Tingakat produksi ikan konsumsi Pokdakan di Kecamanatan Bekasi Barat terdapat 

pada Tabel 3 Sebagai berikut. 
Tabel 3. Tingkat Produksi Ikan Konsumsi Pokdakan 

 
Total produksi ikan yang dibudidayakan untuk pangan di Pokdakan Kecamatan 

Gandu adalah 89.200 kg per tahun. Jenis ikan yang paling banyak dikonsumsi adalah ikan 

lele (Clarias sp) yaitu sebesar 55.330 kg per tahun atau 62% dari total produksi. Ikan lele 
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(Pangasius sp) disusul dengan bobot 18.732 kg atau 22%. Kemudian ikan nila 

(Oreorhomis niloticus) di peringkat ketiga dengan produksi setahun hanya 7760 kg atau 

8,7%. Terakhir, mengenai tingkat konsumsi produk ikan. 

Di Pokdakan Kecamatan Bekasi Barat, ikan gurami (Osphrenemus goramy) hanya 

7.404 kilogram atau 8,3 persen setiap tahunnya. Berdasarkan Tabel 3, produksi ikan air 

tawar terbesar adalah ikan lele yang produksinya mencapai 55.304 kg/tahun atau sekitar 

62% dari total produksi. Sedangkan produksi ikan yang konsumsi air tawarnya paling 

rendah adalah jenis ikan gurami yang total produksinya 7404 kg/tahun atau hanya sekitar 

8,3% dari total produksi. Pada tahun 2014 produksi ikan kota palembang terdiri dari hasil 

tangkapan jenis ikan gabus yang ditangkap di perairan umum dengan produksi sebesar 

1960,24 ton. Selama ini produksi budidaya ikan air tawar yang banyak sebanyak 6420,75 

ton, lele 3374 ton, nila 634,07 ton, gurami 765,70 ton. 

Analisis regresi linier umur anggota pokdakan pada jumlah produksi ikan konsumsi 

budidaya masing-masing terdapat pada tabel 4 berikut ini. 

KESIMPULAN 

Total produksi ikan per tahun sebesar 89.200 kg, terdiri dari 4 jenis ikan, yaitu nila 

8%, lele 22%, lele 62%, dan gurami 8%. Ikan nila, lele, dan gurami hanya bisa dipanen 

setahun sekali, sedangkan ikan lele bisa dipanen maksimal 3 kali dengan besaran 1%. 

Hasil analisis regresi linier sederhana untuk mengetahui pengaruh jumlah anggota, umur 

petani, tingkat pendidikan dan luas lahan yang digunakan terhadap produksi ikan 

menunjukkan bahwa hanya umur yang berpengaruh nyata terhadap jumlah produksi ikan. . 

pada level 5 persen, sedangkan yang lainnya tidak berpengaruh nyata. 
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